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Kemandirian MBKM Perguruan Tinggi

Dr. Eng. Niki Prastomo
Kampus Merdeka Mandiri

Rapat Koordinasi Penanggungjawab MBKM Perguruan Tinggi di Lingkungan LLDIKTI Wilayah VI Tahun 2024
POKIJA: Akademik, Kemahasiswaan, dan Kerjasama
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Nasi bukan sembarang Nasi ...

Nasi Liwet Solo rasanya istimewa ...

Mari kita mulai sesi ini ...

Assalamualaikum wrwb kepada Ibu/Bapak semua.



Perkenalan Tlm KMM Kampus Merdeka Mandiri —
Tim Kampus Merdeka Mandiri (KMM) dibentuk pada tahun 2022 dan terdiri dari peneliti senior dan junior dari multi-disiplin

Bidang Kajian dan Strategi Pelaksana Pusat Kampus Merdeka (PPKM)
e Bidang yang berfokus melakukan kajian atas implementasi MBKM untuk merancang

Tentang Tim intervensi akselerasi kemandirian ekosistem MBKM nasional
* Berkoordinasi dengan stake-holder internal dan eksternal pada sistem pendidikan tinggi
Objektif Tim Mengakselerasi kemandirian ekosistem Pendidikan Tinggi melalui MBKM
e Kajian terkait regulasi MBKM, implementasi MBKM dan MBKM Mandiri yang sudah
dilaksanakan dan dikembangkan
Ruang Lingkup * Pemetaan tantangan dan potensi implementasi MBKM mandiri

e Kajian rekomendasi untuk mendorong kemandirian ekosistem MBKM nasional
* Penyiapan intervensi untuk mengakselerasi kemandirian ekosistem MBKM nasional



Kebutuhan Skill

Perkembangan kebutuhan skills dunia dari World Economic Forum

Kampus Merdeka Mandiri

Top Ten Skills 2020
(WEF, 2015)

Top Ten Skills 2022
(WEF, 2018)

Top Ten Skills 2025
(WEF, 2021)

Top Ten Skills 2027
(WEF, 2023)

S D e e e e

e

10.

Complex Problem Solving
Critical Thinking
Creativity

People Management
Coordinating with Others
Emotional Intelligence
Judgment and Decision
Making

Service Orientation
Negotiation

Cognitive Flexibility

. Analytical Thinking and

Innovation

. Active Learning and Learning

Strategies

. Creativity, Originality, and

Initiative

. Technology Design and

Programming

. Critical Thinking and Analysis
. Complex Problem Solving
. Leadership and Social

Influence

. Emotional Intelligence
. Reasoning, Problem-Solving,

and Ideation

10.Systems Analysis and

Evaluation

. Analytical Thinking and

Innovation

. Active Learning and Learning

Strategies

. Complex Problem Solving
. Critical Thinking and Analysis
. Creativity, Originality, and

Initiative

. Leadership and Social

Influence

. Technology Use, Monitoring,

and Control

. Technology Design and

Programming

. Resilience, Stress Tolerance,

and Flexibility

10.Reasoning, Problem-Solving,

and Ideation

Analytical Thinking

Creative Thinking

Al and Big Data

Leadership and Social

Influence

5. Resilience, Flexibility, and
Agility

6. Curiosity and Lifelong
Learning

7. Technology Literacy

Design and User Experience

9. Motivation and Self-

Awareness

> wnN =

o

10.Empathy and Active Learning
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Perubahan Dunia: In-Demand Skills

Kampus Merdeka Mandiri

Proficiency in certain DELTAs is linked with higher likelihood of employment. Proficiency in certain DELTAs is Kinked with higher income.

Increased chance of respendents with a higher proficiency in the DELTA" being employed,” % Increased chance of respondents with a higher proficiency in the DELTA' earning high income,?%
Adsaptability Emplﬂ}mﬂnt I Work-plan developments High income
Coping with uncertzinty I Organizational awareness
Syntheszing messages | Self-confidence < Prev 02 — 03 Next >

Achievement orientation 1 Asking the right questions

. I Tech translation and enablement
Fostering inchsiveness

Coping with uncertainty

Energy, passion, and optimism

| Data analysis and statistics
| retandi .
Understanding own strengths I Role modeling
Digital collaboration | Grit and persistence
Smart systems I Programming literacy
Salf-control and regulation
o I I
16 15 14 12
A5 SEECLO DasSeD On InOw KL ConTioUman— Rakding atner warnah 25 oonsiani—1io the
bedcew the median or those with no income. People with incom Dove The meaan
ELTA=
- ~ . . » . . o o L o Note: The margin of error is 3% with a 95% confidence interval. These skill groups show the largest difference in proficiency between survey participants witt
. oeing empioyec i p E i g Bl QNer Biemenis and OemOgTEpinic Wamzees Be: e consimmt income below the median income in their country and those in the top quintile
O s inchuded in this analysis el apiial gl ’

DELTA adalah Distinct Elements of Talents
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Perubahan Dunia: In-Demand Skills ‘K

Kampus Merdeka Mandiri

Proficiency in certain DELTAs is linked with higher job satisfaction. We ranked the top three DELTAs in which proficiency predicts better

outcomes for employment, high income, and job satisfaction.
Increased chance of respondents with a higher proficiency in the DELTA" having job satisfaction,?%

Ranking of top 3 DELTA’
. - ﬁ i i t ome
I Self-motivation and wellness J()b satlsfactlon o

I Coping with uncertainty

I Self-confidence

I Sociability Employment?®

I Programming literacy Syntheszing messages

Coning with :
‘ I Energy, passion, and optimism ) S e —

Adaptability
I Understanding biases

|
\
| Empathy
I Integrity
I Grit and persistence Outcomc 3
Job satisfaction*
Seli-confidence
20 20 18 17 17 10 ¢ 7 Coping with uncertainty

Self-motivation and wellness

Note: The margin of error is 3% with a 95% confidence interval.
'Distinct element of talent.
Increase in the odd
elements and dem

of being “fulfilled and satisfied" or *satisfied” with job, rather than unsatisfied, if proficiency score is higher by 1 level, assuming all other Node Data fram non-0f niries presented higher variance and were excluded from this analyss
hic variables are fixed/constant. Only OECD countries included in this analysis. Do -

Probabibly a survey participant reporting being “fulfiled and satishied” or “satisfied” with he/ her ot
AL Yre

DELTA adalah Distinct Elements of Talents




Tantangan Sistem Pendidikan di Indonesia - e
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Tantangan Sistem Pendidikan di Indonesia o MR

Kampus Merdeka Mandiri

Lima (5) Tantangan utama pendidikan di Indonesia

Lack of problem

solving, critical 2 e

Lack of decision IS

Uniformity in

thinking making skills & analytical

<kills qualities

f

Ketidakmampuan beradaptasi dengan perubahan

Sehingga, menjadi hal yang sangat krusial untuk bertransformasi dari
‘Education for school’ menjadi ‘Education for life’
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Meninjau Kembali KebijakanmBKM e

Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) memiliki 4 (empat) pokok kebijakan:
1. Pembukaan program studi baru (Permendikbud No. 5 dan No.7 tahun 2020)

2. Sistem Akreditasi Perguruan Tinggi (Permendikbud No. 5 tahun 2020)

3. Perguruan Tinggi Negeri — Badan Hukum (Permendikbud No. 4 dan No 6 tahun 2020)
4. |Hak Belajar tiga semester di luar program studi (Permendikbud No.3 tahun 2020)

Dengan adanya:

1. Buku panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka tahun 2020 dan 2024

Panduan implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) — Vokasi tahun 2021
Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan LLDIKTI (Kepmendikbud No.210/M/2023)
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi - Permendikbud Nomor 53 Tahun 2023

Program MBKM Flagships dan MBKM Mandiri

L EECE
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» QOutcome Based Education Menuju
Kampus Merdeka Mandiri

« Kemandirian MBKM Perguruan Tinggi

* Implementasi MBKM Mandiri
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Outcome Based
Education (OBE)
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Bukan apa yang diajarkan oleh guru, namun apa yang dipelajari oleh siswa

l |

Tidak memerlukan Memerlukan luaran setelah
luaran dari program menyelesaikan program




Diadopsi dari Drs. Pepen Arifin, Ph.D. [Satuan Penjaminan Mutu ITB] - 2021 Kampus

Outcome Based Education (OBE)

NNNNN

Latar Belakang Prinsip Dasar

1. Kemampuan apa yang dapat siswa 1. Fokus yang jelas pada capaian pembelajaran.

kuasai/demonstrasikan/lakukan?
2. Backward Design, artinya program didesain

2. Bagaimana cara terbaik untuk membantu dengan mengacu pada capaian pembelajaran
siswa mencapai kemampuan-kemampuan yang jelas.
tersebut?

3. Keterlibatan belajar, dimana siswa didorong

3. Bagaimana kita mengetahui apakah siswa untuk terlibat secara mendalam pada setiap
telah mencapainya? pembelajaran.

4. Bagaimana kita melakukan perbaikan lebih 4. Peluang yang diperluas sehingga menfasilitasi
lanjut lagi untuk memastikan seluruh siswa kesempatan belajar untuk mencapai hasil yang
mencapai kemampuan tersebut, bukan hanya terbaik
sebagian?
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Outcome Based Education (OBE)

Learning Outcomes

Capaian pembelajaran

3 o
Curriculum ¢
Alignment

Student Assesment Teaching & Learning

Penilaian Siswa Pengajaran & Pembelajaran
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1. Profil Lulusan . V.

2. Tujuan Program Studi (Program Educational Objectives/PEO)
3. Capaian Pembelajaran Lulusan/CPL (Program Learning Outcomes/PLO)

4. Bahan Kajian dan Mata Kuliah

Tah ap 5. Kurikulum (Struktur dan Komposisi Mata Kuliah)
Penyusunan
i 6. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah/CPMK (Course Outcomes)
Kurikulum
O BE 7. Sub-Capaian Pembelajaran Mata Kuliah/Sub-CPMK (Lesson Outcomes)

8. Isi Mata Kuliah
9. Pengajaran dan Pembelajaran (Teaching & Learning)
10. Asesmen

11. Monitoring dan Evaluasi
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Kampus Merdeka Mandiri

Analisis Kebutuhan Kajian IPTEKS University Value / Landasan
(market signal) (scientific vision) Desain Kurikulum

Tugas Tim Pengembang
Kurikulum Prodi bersama mitra
Pemangku kepentingan

Mengacu KKNI, SN Dikti,

Profil Lulusan Perundangan lainnya,
‘ Mengacu pd kemampuan , 21

Keterlibatan semua dosen Rumusan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) PRODI century, The industry 450'::5"2
Tugas Bidang studi / \
Laboratorium Bahan Kajian

Matakuliah: 4—i-o CPL: Kesatuan

Peta Keilmuan, mengacu pd Bahan kajian dan kompetensi sikap, Tugas Tim Pengembang
literasi baru: Literasi data, Materi Pembelajaran keterampilan, dan Kurikulum Prodi
Literasi Teknologi, dan Literasi dg Keluasan dan pengetahuan

humanities kedalaman Materi

Pembelajaran
bobot sks nya

—

Sumber: Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Mendukung Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Menuju Indonesia Emas (2024)
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Penyusunan Organisasi Mata Kuliah Struktur Kurikulum

v

Organisasi Mata I'Fuliah / Peta/struktur Etrubtur knrikualim
Kurikulum

¥ Desain pembelajaran:

Keterlibatan semua dosen

Ditetapkan Program studi

memanfaatkan teknologi IT
dim Blended Learning,
termasuk EKP-MEKM

Perangkat Pembelajaran

(RPS, Rencana Tugas, Rencana Evaluasi,
Instrumen penilaian (Rubrik/Portofolio), Bahan
Ajar)

Sumber: Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Mendukung Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Menuju Indonesia Emas (2024)



Roadmap Mata Kuliah ke PLO

Mechanical Engineering Vocational Education

-~
PLO1

D

Sumber: Drs. Pepen Arifin, Ph.D.
[Satuan Penjaminan Mutu ITB] - 2021

R
PLO 6

[ Final Project J
%  Industry Internshap Education Internshup >
= _ Hydrolic & Research Indwstnal Elective 1 Elective Evaluation of ¥ Method English
_?'“Mc ~_ Pocematic Methodolgy Management Course 3 +3+ Course 4 Learming Special Teackieg ) for Eng
| 2
7 Heat Machine Basxc Machine Applied Machane Elective ] Elective Vocationa! Ped Community
transfer Maintenaace - Phesomenca Technology ' Course | I Course 2 Service Program
11 | | I*
1
. Emergy Maternal Industral Cinemat Factory : Leaming | Cumculum _ Guadance & Edu
Coaversion Testing ~ Metrology | Dynamic lnstallaton SN I Gt medsa Design  Counseling psych )
1L
I l l .
Fluid Technology Engmeering - Welding CAD/  Computer Basx Educ Adm
Mechanics _Dymmx of Maternal Mechinics ~ MXHOCERmES oo CAM  Progam [T FlecEng  and Supervision |.—
Mathematxs for Chemistry for Plate iack . . Eatre
n Engineering Engineening Forming . Dee Kook and by Sport Blecation Pancasil Tages prencanship
2 Mactuniag Engineenng Fundamental of Social & Cultural ~ Citizen
- Mathematics Physacs for Engineering Bkt Fabncation Deawing Fducat : ship Indosesian |, English
Se P :
Character building MEVE __ Proficiency e PLO-1 = PLO-4
S P w——— PLO-2 == PLO-5
T upporting toois i c—
Basic science PRUISRe Implementation PLO-3 PLO-6
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Asesmen Capaian
1. Asesmen : pada akhir topik/tema belajar
2. Asesmen : pada akhir mata kuliah

3. Asesmen

Pada akhir program studi (kRelulusan)

*  Untuk mengetahui berapa persen mahasiswa/lulusan yang mampu mencapai
kompetensi profesional dan generik yang ditetapkan.

« CPL manakah yang telah dicapai dengan memuaskan dan CPL mana yang
perlu ditingkatkan.

 Tindakan perbaikan apa yang harus diambil untuk meningkatkan efektivitas
program.

4. Asesmen Tujuan Program Studi / : 3-5 tahun setelah lulus



Asesmen CPL yang berkelanjutan L Nerdeke

Kampus Merdeka Mandiri

| Organize for | l Data ‘ e Implement
assessment collecting X change
" Define program Provide Monitor change
mission feedback and compare
results
Define PEO
Review
Define PLO
Inventory
assessment
method
dentify | Chart of assessment process
assessment
method

p— =
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Kampus Merdeka Mandiri

Prinsip dan

Karakteristik
Pembelajaran
_ Berpusat pada
v Fasilitator, v Self-efficacy, MahQSiSWG
*Inovator, v'Self-regulated.
v Motivator,

¥ Inspirator, erkualitas

ferkecukupa

Kete :
eterangan v Mudah diakses.

5B: Sumber Belajar
MHS: Mahasiswa

dikembangkan berdasarkan SN-Dikti 2020, pasal 10, ayat 1, dan Pasal 11, ayat 1-10

Sumber: Panduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Mendukung Merdeka Belajar-Kampus Merdeka Menuju Indonesia Emas (2024)







Mengapa perlu ber-MBKM ? LD ergexs

Mencari Solusi Atas Masalah Irelevansi

Dunia pendidikan tinggi kita menghadapi persoalan irelevansi. Kalangan organisasi, baik bisnis maupun
nonbisnis, harus mendidik para sarjana baru agar bisa sungguh mulai bekerja. Dunia kewirausahaan juga
menghadapi persoalan yang sama. Sarjana baru tidak serta merta siap untuk merintis usaha mandiri, dalam
skala terkecil sekalipun.

MBKM tidak berasumsi bahwa semua sistem pendidikan yang lama belum optimal. MBKM juga tidak
bermaksud meniadakan sistem pendidikan yang sudah berjalan, melainkan mengoptimalisasi sistem
tersebut, agar lulusan perguruan tinggi lebih relevan dengan zamannya. Mereka akan lulus tidak hanya

dengan membawa pengetahuan (knowledge) tetapi juga dengan keterampilan (skill) dan sikap yang sesuai
dengan tantangan riil




Diadopsi dari Drs. Pepen Arifin, Ph.D. [Satuan Penjaminan Mutu ITB] - 2021 Kampus

' Merdeko
Outcome Based Education (OBE)
Latar Belakang Prinsip Dasar
1. Kemampuan apa yang dqpqt siswa 1. Fokus yang je]CIS pada capaian pemeICIqu'Clﬂ.
kuasai/demonstrasikan/lakukan?
2. Backward Design, artinya program didesain
2. Bagaimana cara terbaik untuk membantu dengan mengacu pada capaian pembelajaran
siswa mencapai kemampuan-kemampuan yang jelas
tersebut?
3. Keterlibatan belajar, dimana siswa didorong
3. Bagaimana kita mengetahui apakah siswa untuk terlibat secara mendalam pada setiap
telah mencapainya? pembelajaran.
I
4. Bagaimana kita melakukan perbaikan lebih 4. Peluang yang diperluas sehingga menfasilitasi
lanjut lagi untuk memastikan seluruh siswa kesempatan belajar untuk mencapai hasil yang
mencapai kemampuan tersebut, bukan hanya terbaik

sebagian?
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Seluruh Medan Kehidupan adalah Medan Belajar

MBKM juga berkeyakinan bahwa mahasiswa bisa belajar di segala medan kehidupan: di perguruan tinggi,
di dunia usaha, dunia industri, sektor publik, hingga sektor sosial. Mahasiswa bisa belajar bukan hanya
melalui kuliah di dalam kelas, tetapi juga melalui program magang, kerja di bidang tertentu, mengajar di
daerah tertinggal, atau menjalankan proyek riset dengan pendampingan oleh mereka yang kompeten.

Atas dasar itu dunia usaha, dunia industri, sektor publik, organisasi sosial ditarik masuk ke dalam ekosistem
pendidikan tinggi. Perusahaan, lembaga negara, organisasi sosial dan kemasyarakatan selama satu
semester menjalankan fungsi perguruan tinggi atau berfungsi sebagai perguruan tinggi. Di tempat-tempat
itu terjadi proses belajar, dengan mahasiswa yang sesungguhnya, dengan fungsi pembimbing, dan ada
satuan kredit semester (SKS).

5 Semester 3 Semester multi-tracks Enrichment Flexible & Agile



Mengapa perlu ber-MBKM ? D viergex

Multidisiplin Adalah Tuntutan Zaman

Di era yang penuh dengan kerentanan, ketidakpastian, kerumitan, dan ketidakjelasan seperti sekarang ini,
paradigma tunggal sudah tidak relevan. Persoalan yang muncul di mana pun selalu secara sistemik
terhubung dengan berbagai hal lain, bahkan yang dalam sekilas pandang tampak tidak terhubung. Karena itu
untuk mampu menyelesaikan persoalan-persoalan saat ini, terutama persoalan masa depan, seseorang perlu
memperkaya diri dengan berbagai disiplin keilmuan.

Inilah yang menjadi dasar bagi MBKM untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk belajar di
luar program studinya, termasuk di luar perguruan tingginya. Di dalam perguruan tingginya sendiri
mahasiswa diberi hak untuk belajar di luar program studi yang dijalani. Sementara mahasiswa juga berhak
belajar di perguruan tinggi lain, baik pada program studi yang sama maupun program studi yang lain. Bahkan
mahasiswa juga berhak belajar di luar perguruan tinggi seperti di dunia usaha, dunia industri, sektor publik,
sektor sosial, dan sektor pendidikan.




Sebagai contoh, mahasiswa T Kimia magang 6 bulan di Industri Petrokimia akan
setara dengan belajar mata kuliah:

! Fenomena transport 2 SKS ;
i Unit operasi 3 SKS E
'« Industri proses kimia 3 SKS :

Penyetaraan BObOt i « Rekayasa reaksi kimia 3 SKS :
P Kontrol proses kimjia 3 SKS E
i Teknologi separasi 2 SKS

Laporan akhir sebagai pengganti skripsi el Structured

Form
Sebagai contoh: Mahasiswa Magang di Industri selama 6 bulan
| Hard skills: i
i «  Merumuskan permasalahan keteknikan : 3 SKS A i
i« Menyelesaikan permasalahan teknis di lapangan : 3 SKS B
i + Kemampuan sintesa dalam bentuk design : 4 SKS A
| softskils
> D

«  Kemampuan berkomunikasi
- Kemampuan bekerjasama

- Kerja keras

+  Kepemimpinan

« Kreativitas

Sumber: Buku Panduan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (DIKTI)
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Free Form LT Vergek

Kampus Merdeka Mandiri

KEWIRAUSAHAAN

MAGANG TRACK -.!.r-—'- Idea Validation (4 SKS)
L ='EE' Product Validation (4 SKS)

Professional Business Ethics (3 SKS) E--—-E. Business Validation (5 SKS)

Industry Experience (7 SKS) Business Mentoring (7SKS)
Industry Model Validation (7 SKS)
Evaluation and Reporting (3 SKS)

Kelengkapan:
*  Tujuan Program

 CPMK tiap tahapan
| ' PENELITIAN * Rubrik Penilaian

Sumber: Panduan Perumusan Masalah Penelitian (4 SKS) * Logbook

Kampus Merdeka : . . Pemetaan CPMK pada
Fakultas Teknik dan p¢ f_w Implementasi Metodologi Penelitian (7 SKS) CPL tiap Prodi
Informatika UMN - 2021 Evaluasi Penelitian (4 SKS) e« Sistem Informasi

| Publikasi llmiah (5 SKS)



Kom

Free Form ‘L Kamgei,
MEMBANGUN DES A Kampus Merdeka Mandiii

Community Outreach Project Idea (3 SKS)
Community Outreach (Tahap 1) (7 SKS)
Socio Entrepreneurship Development &
Managing (7 SKS)

Community Outreach (Tahap 2) (3 SKS)

PROYEK INDEPENDEN

Generation (4 SKS)

Kelengkapan:
Design Creation (4 SKS)  Tujuan Program
Development and Evaluation (8 SKS) « CPMK tiap tahapan
Publication (4 SKS) * Rubrik Penilaian

* Logbook

*  Pemetaan CPMK pada

PERTUKARAN PELAJAR CPL tiap Prodi
* Sistem Informasi

*Disesuaikan dengan MK Perguruan
Tinggi Tujuan (Maks 20 SKS)

Sumber: Panduan
Kampus Merdeka
Fakultas Teknik dan
Informatika UMN - 2021




Rancangan Aktivitas Kampus Merdeka

Dept
Judul Kegiatan Internship
Tahapan Capaian Pembelajaran Kegiatan Capaian Pembelajaran Tahapan
Mahasiswa mampu memahami pola pikir, konsep dan terminologi
Tahapan1- Mahasiswa mampu merumuskan ide yang dalam industri (C2)
Professional Business dikembangkan menjadi suatu solusi dengan  |Mahasiswa mampu mengidentifikasi potensi dan minat individu
Ethics memperhatikan etika bisnis profesi pada dalam mengembangkan ide kreativitas dalam suatu bisnis (C3)

bidangnya (C3)

Mahasiswa mampu mendemonstrasikan konsep integritas dan
profesional dalam proses pengembangan ide dan inovasi (C3)

Tahapan 2 - Industry
Experience

Mahasiswa mampu menguraikan
permasalahan dan mampu merancang serta
mengembangkan ide dengan menerapkan
kerjasama dan juga komunikasi yang baik
untuk menjadi solusi sesuai keilmuannya; baik
dalam produk /service/layanan/model pada
suatu instansiflembaga/perusahaan (C4)

Mahasiswa mampu menerapkan teori, konsep, dan metode untuk
mendeteksi masalah operasional perusahaan yang sesuai dengan
bidang studinya untuk membangun atau mengembangkan solusi
baik dalam produk /service/layanan/model pada suatu
instansi/lembaga/perusahaan (C3)

Mahasiswa mampu mengembangkan ide, dan menerapkan teori,
konsep, dan metode untuk mengemhbangkan solusi perusahaan,
dalam bentuk membangun baik dalam produk
/serviceflayanan/model pada suatu instansiflembaga/perusahaan

Mahasiswa mampu memahami dan menganalisa keunggulan utama
dari sebuah bisnis yang sedang berjalan dan bagaimana mereka
dapat bersaing di industri dengan para kompetitornya (C4)

Tahapan 3 - Industry
Meodel Validation

Mahasiswa mampu menciptakan dan
mengembangkan produk
[service/layanan/model /project/prototype
berdasarkan keilmuan yang dikuasai didalam
suatu instansiflembaga/perusahaan (C6)

Mahasiswa mampu memahami, mengidentifikasi, menganalisa, dan
mengimplementasikan strategi pada suatu
instansi/lembaga/perusahaan (C4)

Mahasiswa mampu menghasilkan ide baru yang memberi solusi
pada suatu instansiflembaga/perusahaan (C5)

Mahasiswa mampu membuat rancangan dan mengembangkan
produk/model untuk menjadi solusi di perusahaan nya (C6)

Tahapan 4 -Evaluation
and Reporting

Mahasiswa mampu mengevaluasi dan
menyimpulkan hasil internship (C6)

Mahasiswa mampu mengartikulasikan perkembangan, kendala,
serta rencana yang dihadapi kepada pihak eksternal (C6)

Mahasiswa mampu mengevaluasi ide, desain, dan hasil
pengembangan pada perusahaan yang telah dilakukan (C5)

Mahasiswa mampu menyusun laporan dan mempresentasikan
hasilnya (C6)
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Rancangan Aktivitas Kampus Merdeka

Dept Skystar Ventures
Judul Kegiatan Kewirausahaan
Tahapan Capalan Pembelajaran Kegiatan Capalan Pembelajaran Tahapan Aktivitas Pembelajaran

Tahapan 1- ldea
Validation

Mahasiswa mampu mengembangkan ide yang
dikembangkan menjadi suatu solusi yang
memiliki nilai kemersial/bisnis yang
berkelanjutan (sustainable) {C3)

Mahasiswa mampu memahami pola pikir, konsep dan terminologi
dalam kewirausahaan dan industri (C2)

Mahasiswa mampu mengidentifikasi potensi dan minat individu
dalam mengembangkan ide kewirausahaan (C3)

Studi literatur terkait kewirausahaan

Memetakan minat dan kemampuan menggunakan
|kigai dan golden cirele

Mahasiswa mampu untuk menganalisis model bisnis kewirausahaan
yang sudah ada (C3)

Menuliskan ide startup serta target marketnya

Mahasiswa mampu untuk mengembangkan ide sendiri, berdasarkan
pengalaman atau pengamatan, yang dipetakan melalui Business
Model Canvas (C3)

Membuat Business Madel Canvas

Tahapan 2 - Product
Validation

Mahasiswa mampu mengembangkan solusi
menjadi sebuah produk baik barang maupun
jasa (C4)

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar riset; serta dalam
membaca dan membuat riset (C4)

Merumuskan dan mengimplementasikan
metodologi penelitian

Mahasiswa mampu melakukan validasi terhadap persona yang
sudah dibuat, disesuaikan dengan kebutuhan dari pasar [Cd)

Mengevaluasi hasil implementasi riset pasar/calon
konsumen

Mahasiswa mampu memahami dan menganalisa keunggulan utama
dari sebuah bisnis yang sedang berjalan dan bagaimana mereka
dapat bersaing di industri dengan para kompetitornya (C5)

Mempelajari dan mengimplementasikan value
proposition canvas

Mahasiswa mampu mengintegrasikan pembelajaran dalam
kewirausahaan serta pengembangan prototip, diikuti oleh
kemampuan dalam mempresentasikannya (C5)

Membuat prototip produk

Tahapan 3 - Business
Validation

Mahasiswa mampu menciptakan dan
mengembangkan model bisnis kewirausahaan
(€3)

Mahasiswa mampu memahami, mengidentifikasi, menganalisa, dan
mengimplementasikan strategi harga (C4)

Mahasiswa mampu memahami konsep,menganalisa, dan
mengimplementasikan strategi branding serta pemasaran (C5)

Menganalisa dan membuat strategi harga

Membuat branding dan marketing strategy

Mahasiswa mampu memahami dan menganalisa konsep
perhitungan evaluasi sebuah bisnis usaha serta sumber-sumber
pendanaannya (C5)

Mahasiswa mampu mempresentasikan solusi bisnis yang memiliki
keberlangsungan (sustainable) dan memiliki dampak ekonomi
dan/atau sosial (C6)

Mempelajari dan membuat company valuation

Mempelajari, membuat dan mempresentasikan
pitch deck

Tahapan 4 - Business
Mentaoring

Mahasiswa mampu mengartikulasikan sebuah
model hisnis kewirausahaan secara
profesional di depan calen investor [CE)

Mahasiswa mampu mengartikulasikan perkembangan, kendala,
serta rencana yang dihadapi kepada pihak eksternal {C6)
Mahasiswa mampu menganalisa masukan, saran dan kritik dari
mentor dan pembimbing untuk perkembangan bisnis selanjutnya
(€6)

Melakukan weekly reporting kepada pembimbing
dan mentor

Membuat progress planning

Mahasiswa mampu mempersiapkan dan menyampaikan presentasi
di depan calon investor maupun publik (C6)

Pitching di depan VC atau startup founder
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» QOutcome Based Education Menuju
Kampus Merdeka Mandiri

« Kemandirian MBKM Perguruan Tinggi

* Implementasi MBKM Mandiri




AAAAAAAA

Siapa yang harus terlibat ber-MBKM? T

Pendidikan Tanggung Jawab Semua Pihak

Selama ini pendidikan seolah menjadi tanggung jawab pemerintah dan lembaga pendidikan. Dunia kerja,
mulai dari sektor sosial, nirlaba, sampai sektor komersial lebih banyak menunggu tenaga kerja baru dari
sistem pendidikan yang ada.

MBKM mengubah paradigma ini dengan menempatkan organisasi bisnis dan organisasi publik, bahkan
juga masyarakat luas, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. MBKM mengajak organisasi bisnis,
organisasi publik, dan masyarakat luas untuk terlibat aktif dalam sistem pendidikan tinggi di Indonesia.
Organisasi-organisasi tersebut bisa terlibat dengan memberikan pengalaman belajar dan kerja, sehingga
lulusan perguruan tinggi bukan hanya memiliki pengetahuan, namun juga keterampilan dan sikap yang
relevan.
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Hak Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi S

Kampus Merdeka Mandiri

MBKM Flagship

Kampus” MSi-B iisma

MenNAQIQr ress aan st masnanaen arsarsrieas Indonesian international
g ] student mobility awards

MAGANG/PRAKTIK
INDUSTRI

= Iravsafia  ("prakTisI
st nerdeka %er mgé,a MENGAJAR

PROYEK KEMANUSIAAN

STUDIPROYEK
INDEPENDEN

MBKM Mandiri
(MBKM yang dijalankan secara mandiri dan berkelanjutan oleh
perguruan tinggi)

PENELITIAN/RISET

WIRAUSAHA
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Pengembangan Indeks MBKM
KMM mengembangkan indikator pengukuran MBKM yang digunakan untuk mengukur perkembangan implementasi MBKM berdasarkan Tri Dharma
Perguruan Tinggi dan konsep ‘engaged university’ dan ‘entrepreneurial university’

Kajian dan Inovasi dan

Orientasi dan Pengembangan Pendorong dan

Strategi PT Kapasitas Internal Pemberdaya Pembelajaran Dampak

B Proses Belajar L
Mahasiswa
[EATET T4 - -
Profesional

- Komitmen Bl Kepemimpinan
Institusi Dosen

Pembelajaran

- Budaya berkelanjutan

= Tujuan Bersama Akademik

Dampak

= Pendanaan MBK

Sumber Daya Pengaruh

Pengembangan Kerangka Konsep untuk mengidentifikasi implementasi MBKM mandiri di PT:

1. Kerangka konsep dikembangkan dari Thorp & Goldstein (2010), Elgar (2014), Taylor (2014), Audretsch et al. (2016), and Kliewe et al. (2019)

2. Kerangka Konsepdengan 5 Variabel dan 13 Dimensi dikembangkan dari temuan Q1 (1074 dokumen, 13 key informant, dan 59 PT peserta FGD)
serta divalidasi dari temuan Q2 (392 PT dari 16 Wilayah LLDIKTI)
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Aspek Kemandirian MBKM PT — Orientasi dan Strategi PT A Merosss

Orientasi dan

Strategi PT
Komitmen :
. Tujuan Bersama
Institusi

« SK Pimpinan PT = MBKM « Keselarasan pemahaman MBKM
« Pemuktahiran Renstra dalam lingkup internal
e Pemuktahiran / Relaksasi / C Keselar.asan pemahaman MBKM

Reorientasi Kurikulum dalam lingkup eksternal
+ Standar Mutu MBKM (Input, Proses,

Output, serta Pelaporan & Evaluasi) - Profil Lulusan
« Pedoman/Panduan MBKM ., - CPL

(Diagram alir prosedur, instruksi kerja, - Body Of Knowledge

dan formulir) - Mata Kuliah
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Aspek Kemandirian MBKM PT — Pengembangan Kapasitas Internal L AR
Pengembangan
Kapasitas Internal
Kepemimpinan .
Dosen Akademik Pendanaan MBKM
Adanya kesempatan untuk Adanya support system untuk « Pendanaan dari internal PT
dosen berinisiatif mengikuti rekognisi keterlibatan dosen « Pendanaan dari Mitra
program MBKM dalam MBKM « Pendanaan dari Pemerintah
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Aspek Kemandirian MBKM PT - Pendorong dan Pemberdaya e,
Pendorong dan
Pemberdaya
Layanan
Budaya y _ Sumber Daya
Profesional
Adanya budaya organisasi yang Adanya akses kepada mitra Adanya akses dan dukungan dari unit
memfasilitasi pengembangan eksternal untuk layanan di dalam PT terkait tridharma
k_ellmuan PT/ prodi/ lintas bidang pengembangan Karir. untuk mendukung MBKM
iImu guna mendl_Jkung MBKM. (Career Fair, Sharing
(Seminar, Sharing Session, Pengalaman Industri dsbnya)

Diskusi/Mimbar Akademik,dlIl)
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Aspek Kemandirian MBKM PT — Kajian dan Pembelajaran

Kajian dan
Pembelajaran

Proses Belajar

Mahasiswa Riset Institusi

Adanya kesempatan untuk mahasiswa Adanya kajian dari PT / prodi terkait
mengembangkan diri melalui MBKM (BKP). relevansi MBKM terhadap CPL

1 sks =170 menit x 16 minggu = 2720 menit ~ 45 jam
1 hari kegiatan pembelajaran ~ 8 jam

maka, 20 sks kegiatan pembelajaran
= 20 sks x 45 jam = 900 jam/8 jam setiap hari hari = 1125 hari
=112,5 hari/ 20 hari setiap bulan ~ 5,6 bulan
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Aspek Kemandirian MBKM PT — Inovasi dan Dampak
Inovasi dan
Dampak
Pembelajaran
Berkelanjutan Dampak Pengaruh
Adanya sistem evaluasi berkala Adanya dampak positif MBKM PT memberikan pengaruh positif
untuk pengembangan dan terhadap civitas akademik kepada mitra eksternal (masyarakat,
perbaikan tridharma PT agar lingkungan, dan DUDI, terutama
tetap relevan dengan kebutuhan sekitar PT)

dan perkembangan zaman
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Pengembangan kemandirian dengan peningkatan kualitas PT A Ko eka
Pengukuran Baseline

INDONESIA JAYA
Kampus Merdeka Mandiri

Dimension Input Process

W=0.6 W=0.32 W=0.03 W=0.02 W=0.03

. Pengembangan i
Indicators < Orientasi & Strategi > < Kapasitas > <Pem?lea:2ja&ran Iiir:r?gersgfyg Inovasi & Dampak
Internal

< Input Index > < Process Index > C Output Index >

Dimension
Index
[ KMM Index } el
Bobot indikator akan berubah
Di on index = actual value - minimum value actual value o dfar]gan ||n|.masa ol
O X T  aximum value - minimum value Output Dimension Index (lo)= 300 ReligncirianickogiStemifg]

actual value —2400

Input Dimension Index (li)=
6000 —2400

KMM Index = Wi.li + Wp.Ilp + Wo.lo

actual value —500
3700 =500

Process Dimension Index (Ip)=
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Pengembangan kemandirian dengan peningkatan kualitas PT

Pengukuran Kualitas

Kampus Merdeka Mandiri

Dimension Input Process

W=0.03 W=0.33 W=0.06 W=0.04 W=0.54

_ Pengembangan e am &
Indicators < Orientasi & Strategi > < Kapasitas )(Pemakilea;gjaran Izzrr]r?t?;?gagyéa& Inovasi & Dampak
Internal

C Input Index > < Process Index > ( Output Index >
Dimension

Index {

KMM Index ]

actual value - minimum value _ _ _ actual value
maximum value - minimum value Output Dimension Index (lo)= —————

Dimension index =

actual value —120

Input Dimension Index (li)= oo 130 -
KMM Index = Wi.li + Wp.lp + Wo.lo
. 1 actual value —450
Process Dimension Index (Ip)= T T
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Survei MBKM KMM-LLDIKTI VI (2023) -- 120 PT (483 Prodi) Jesd Verde
MBKM Indeks
Variabel
Baseline Quality
Orientasi & Strategi (Komitmen Institusi dan Tujuan Bersama) 0,591 0,780
Pengembangan Kapasitas Internal (Akademik, Kepemimpinan Dosen dan 0,158 0,273
Pendanaan)
Kajian & Pembelajaran (Budaya, Layanan Profesional dan Sumber Daya) 0,226 0,398
Pendorong & Pemberdaya (Proses Belajar Mahasiswa dan Riset Institusi) 0,298 0,489
Inovasi & Dampak (Pembelajaran Berkelanjutan, Dampak dan Pengaruh) 0,229 0,505
Indeks 0,205 0,376
Catatan:

(1) Baseline: Prodi yang baru melaksanakan atau memiliki 1 kegiatan MBKM Mandiri dan Quality : Prodi yang sudah melaksanakan MBKM Mandiri > 1 Kali.
(2) Rentang nilai indeks adalah 0 - 1 dengan klasterisasi:
(a) 0-0,25 =rendah; (b) 0,26 - 0,50 = sedang; (c) 0,51 - 0,75 = tinggi dan (d) 0,76 - 1,0 = sangat tinggi



. Merdeko
Survei MBKM KMM-LLDIKTI VI (2024) ot
LLDIKTI Wllayah 6

Perguruan Tinggi yang mengikuti survei 211

Prodi yang mengikuti survei 863
- Bobot - . Bobot _
Baseline indeks | Nilai Kualitas indeks | Nilai
Rerata Orientasi dan Strateqi 60% 0,54 Rerata Orientasi dan Strateqi 3% 0,76
Rerata P_engembangan 3204 0.28 Rerata P_engembangan 330 0.42

Kapasistas Internal Kapasistas Internal
Rerata Kajian dan Pembelajaran 3% 0,38 Rerata Kajian dan Pembelajaran 6% 0,60
Rerata Pendorong dan 20 0.70 Rerata Pendorong dan 4% 0.85
Pemberdaya Pemberdaya

Rerata Inovasi dan Dampak 3% 0,72 Rerata Inovasi dan Dampak 54% 0,87
Rerata Indeks 0,23 Rerata Indeks 0,62
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Kampus Merdeka Mandiri
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* Implementasi MBKM Mandiri
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MBKM perlu diinterpretasikan lebih luas dan dalam, bukan
diinterpretasikan sebatas program saja, namun suatu inovasi yang
mentransformasi Sistem Pendidikan untuk mendorong tercapainya Tujuan
Pendidikan Nasional dalam menyiapkan manusia Indonesia menyambut
Indonesia Emas 2045




L0 Karbeka
Karenanya perlu didorong MBKM Mandiri m—r— .
MBKM Mandiri adalah MBKM yang dijalankan secara oleh
perguruan tinggi karena nya untuk memanusiakan
manusia.

* UU No.12 Tahun 2012 mengamanatkan perguruan tinggi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.

* Inovasi MBKM sejalan dengan tanggung jawab perguruan tinggi untuk mentransformasi mahasiswa,
melalui berbagai program, menjadi lulusan yang relevan dengan dunia kerja dan karya, terutama
yang pendukung pengembangan sektor prioritas daerah. Semakin relevan para lulusan suatu
perguruan tinggi berarti semakin relevan pula kehadiran perguruan tinggi pada lingkungan dan
zamannya.

e Perguruan tinggi mengambil kesempatan untuk ikut membangun ekosistem merdeka belajar,
dilandasi oleh kesadaran bahwa untuk menghasilkan lulusan yang relevan diperlukan keberadaan
ekosistem merdeka belajar yang relevan dan kondusif.
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Sasaran Kemandirian Ekosistem PT melalui MBKM e Mer ot

(Hasil kajian tahun 2022 dan Timeline normalisasi MBKM Nasional)
Indonesia Emas 2045

Teknologi Aspek kemandirian ekosistem dibangun dengan N _
intervensi kebijakan dan teknis melalui: MBKM Mandiri untuk penciptaan sum

1.  Regulasi(policy) ekonomi baru

Intetgrfi;?ed Sytsftem 2. Edukasi (education) :
untuk Reporting,
Monitopring, g 3. Pelaksanaan (enforcement) MBKM Mandiri untuk pengembangan :
5 : potensi daerah ,
Decision Making l
Support, and .
Learning Space MBKM Mandiri untuk aktivasi kolaborasi :
|

multi-pihak

MBKM Mandiri terintegrasi sektor prioritas :
lokal, regional dan nasional

|
I
| | I
4 4 \ 4 L 4

Ekosistem
Berkontribusi pada Meningkatnya jumlah Munculnya praktik Bertumbuhnya diri
Luaran sasaran sektor keterlibatan multi- baik pengembangan inovasi dan praktik Kemandirian
prioritas pihak di MBKM potensi daerah ekonomi baru MBKM
i | i i terbangun
v v v v
Linimasa 2023 2024 2025 - 2030 >
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INDONESIA JAYA

Untuk menciptakan SDM Unggul, Kemendikbud akan mendorong transformasi di
bidang pendidikan tinggi melalui 8 Indikator Kinerja Utama (IKU) —
KepmendikbudRistekRlI Nomor 210/M/2023

Kampus Merdeka Mandiri

Program studi berstandar intemasional

Kesiapan Kerja Lulusan
Memperoleh aleditasi tingkat intemasional

Persentase lulusan yang : (a) memiliki pekerjaan; (b) melanjutkan i
studi; atau (c) menjadi wiraswasta.

partisipatif
Metode pembelajaran pemecahan kasus (case
project (tearmrbased project)

Program studi bekerjasama dengan mitra
lulusan

Pembelajan Dalam Kelas yang kolaboratif dan
Mahasiswa berkegiatan /meraih prestasi di luar o s.

program studi: & rl
menjalankan kegiatan pembelajaran di luar
program studi; atau merath prestasi.

Dosen berkegiatan di luar kampus o
praktisi di dunia industry atau membimbing H Eﬁﬂ
mahasiswa berkegiatan di luar program studi. L

Kualifikasi Dosen / Pengajar  (€))

dapat rekognisi intemasional

[ - o -
dosen yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi dan « o \@ Hasil kerja dosen digunakan masyarakat dan
Hasil riset dan pengabdian yang dimanfaatian

pengajar yang berasal dan kalangan prakiisi profesional
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Kebijakan dan Keberlanjutan MBKM

PERMENDIKBUD-RISTEK PERATURAN BADAN AKREDITASI NASIONAL PERGURUAN TINGGI
Nomor 53 Tahun 2023 Nomor 5 Tahun 2024

Tentang Tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi Instrumen Pemantauan Dan Evaluasi Mutu Perguruan Tinggi Untuk
Perpanjangan Status Terakreditasi Melalui Mekanisme Automasi

Pasal 18 Indikator
* Pembelajaran di luar program studi * (14) Kepesertaan mahasiswa yang eligible yang mengikuti MBKM saat TS
» Perguruan tinggi wajib memfasilitasi » (15) Karya dosen tetap yang terekognisi/diterapkan masyarakat dalam
pemenuhan beban belajar di luar program tiga tahun terakhir dibagi dengan jumlah dosen tetap
studi

(14) Mahasiswa MEKM

0 20 40 60 a0 100

https://pemutu.kemdikbud.go.id/



7 Kampus
Keikutsertaan MBKM Mandiri — Perguruan Tinggi, Program Studi & Mahasiswa Merdek2

Kampus Merdeka Mandiri

Tahun 2021 - 2023

Mahasiswa
Mengikuti MBKM Mandiri

1,5 Juta

Mahasiswa
5 274 Program Studi
® Mermniliki MBKM Mandiri
897 Perguruan Tinggi
Memiliki setidaknya satu prodi yang

Perguruan Tinggi melaksanakan MBKM Mandiri

Program Studi
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PENGEJAWANTAHAN VISI INDONESIA 2045 Bl Mergek

VISI INDONESIA 2045 Sasaran MBKM Mandiri

A

1. Pembangunan Manusia serta
Penguasaan lImu Pengetahuan
and Teknologi

Implementasi MBKM secara

mandiri oleh PT melalui:

1. Integrasi dengan sektor
prioritas lokal/regional dan
nasional

2. Aktivasi kolaborasi multi-pihak

3. Optimalisasi potensi daerah,
baik lokal maupun regional

4. Penciptaan sumber-sumber
ekonomi baru

2. Pembangunan Ekonomi
Berkelanjutan

4 === ==-

|
|
|
|
|
|
|
: |
: |
: |
I 3. Pemerataan Pembangunan |
: |
L J

4. Pemantapan Ketahanan Catatan:

Nasional dan Tata Kelola Road Map Kampus Merdeka Mandiri dirancang untuk dapat mendukung pemenuhan
kebutuhan Human Capital dengan keahlian, kompetensi dan kapabilitas yang diidentifikasi
terbatas namun urgent untuk dipenuhi (skill shortage).

Pemerintahan
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Dampak Makro Pendidikan Tinggi melalui MBKM terhadap
Pembangunan Nasional

Pemetaan MBKM Mandiri yang selaras dengan sektor
prioritas daerah @ @
I{EgiﬂtclnMB_HM Mandiri Terkait “.g-ri::;:?;:;;'::ﬂ:::uk KEEEFUII'GEUH KES?'C?IFGSCIH
Area Prioritas Daerah Prioritas Dasrah Total Sektor Priontas Daerah Sektor Prioritas Daerah
Jumilah Persentase | Jumlah | Persentase
denggow L o o > BN 7 \
B 2SN CECR Uee =r .. I 3
...... LoV WL %,
Maluku _ 10 244 1 I 756 M
..... IS RPN TR
T B e e - ey G R
ST e jorreans m s A rorerssirinens e —
NASIONAL 997 22,7 3390 77,3 4387
Temuan:

MBKM Mandiri di luar Pulau Jawa (kecuali Kalimantan) lebih tinggi keselarasannya dengan sektor prioritas daerah (diselaraskan
dengan RPJMD) hal ini disebabkan karena mempertimbangkan keterbatasan wilayah sehingga dilakukannya optimalisasi sumber

daya yang dimiliki
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Setiap Pihak harus berkolaborasi/bersinergi

MBKM merupakan Wake Up Call yang mendorong perubahan di internal PT dan begitupun pada mitra eksternal

Perubahan bertahap Perubahan ekspektasi Tercipta Kemitraan untuk
Wake up Call yang terjadidiPT kemitraan ber-MEBKM
Permendikbud No.53
tahun 2023 menjadi Kurikulum harus | Relevan dengan Mitra
dorongan . berubah g Pendidikan
transformasi melalui
MEKM
— . —+ Dosen harus berubah .| Relevan dengan Mitra
2 > DUDI
|p=============x I
— 3 —+ Prodi harus berubah |i .| Relevan dengan Mitra
: : Pemerintah
1 Relevansi
! |
— 4 —i- PT harus berubah : ,| Relevan dengan Mitra
L —pp——— __T _______ 1 Masyarakat
Mahasiswa belajar 3 Proyek MBKM mandiri
semester di luar > yang relevan bagi
program studinya semua pihak terlibat



Survei MBKM KMM-LLDIKTI VI (2024) ——
LLDIKTI Wilayah 6 Inisiator MBKM Mandiri I%]uml?h
PT yang mengikuti survei 211 _ egiatan
) T ) Perguruan Tinggl 392
Prodi yang mengikuti survei 863 = llee 163
PT yang memiliki MBKM Mandri 170 Program Studi 400
Prodi yang memiliki MBKM Mandiri 520 Mitra 122
: — P 1077
Prodi yang belum memiliki MBKM Mandiri 268 O A L
Prodi yang tidak memberikan informasi 75
Jumlah mahasiswa MBKM Mandiri 19.444
Jumlah dosen MBKM Mandiri 2.926
Total mitra MBKM Mandiri 1.199

Catatan Survei Tahun 2023:
104 PT (360 Prodi) Melaksanakan MBKM Mandiri
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Survei MBKM KMM-LLDIKTI VI (2024) e
Sumber Pendanaan Persentase Bidang Sektor Prioritas Nasional Persentase
Pendanaan IToka.I Perguruan 5504 Pengembangan Sumber Daya Manusia 29%
Tinggi (SDM)
Pendanaan Mitra Akademik 9% Infrastruktur- Transportasi 7%
Pendanaan Mitra Bisnis 7% Ekonomi dan Industri 17%
Pendanaan Mi_tra Pemerintah 4% Pembangunan Berkel_anjutan dan 6%
(Non KemdikbudRistek) Lingkungan Hidup
Pendanaan Mitra Masyarakat 204 Reformasi Birokra_si dan Tata Kelola 6%
(LSM/Komunitas) Pemerintahan
Pendanaan Hibah St Keamanan dan Ketahanan Nasional 4%
Kemdikbudristek (PKKM) Pengembangan Kawasan dan Kota 4%
Pendanaan Hibah Inovasi dan Teknologi 17%
Kemendikbudristek 3% Ekonomi Maritim 4%
(KSKI/CoE/Akselerasi KPT) Lainnya 3%
Pendanaan Lainnya 12% Belum Ada 3%
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MBKM Klaster Proyek Kemanusiaan bertajuk "Kesiapsiagaan Bencana dan Resiliensi Pascabencana"” oleh Program Studi llmu Komunikasi
UMN di Desa Panggarangan, Kabupaten Lebak, Banten. UMN menggandeng Gugus Mitigasi Lebak Selatan (GMLS) dan PT Multimedia
Digital Nusantara (MDN) sebagai mitra tempat mahasiswa belajar. Lebih lanjut lagi program ini disupport oleh Komisi Nasional Disabilitas
dan para kolaborator Kidzsmile dan Uinspire, serta media partner Siagabencana.com dan KomBen.

Bentuk kegiatan:

« Sora Muda-Mudi, sebuah lokakarya bertema public speaking dan media sosial

« Perlombaan Puisi Penyelamatku, bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai mitigasi yang dikemas dalam bentuk puisi.

« Teater Teriakan Anak Pantai, merupakan teater yang mengangkat mengenai isu kebencanaan yang dipadukan dengan unsur tari dan
musik yang bertujuan untuk meningkatkan awareness masyarakat mengenai mitigasi bencana.

« Pameran “Apa Salahnya Siaga?”, diharapkan dapat menjadi salah satu upaya literasi mitigasi darisegi visual dan eksperiens.

« Salamat Sadayana, sosialisasi mitigasi bencana untuk pendamping disabilitas.




Sistem Informasi Kebencanaan

Event

mengantisipasi s
(kejadian)

Awareness Masyarakat:
Tacit knowledge + Input knowledge

Voluntarily memerlukan
Informasi Reporting
* Literasi
Kebencanaan
Dashboard Kesiapsiagaan Early Warning System e Literasi
Bencana dan Resiliansi untuk “menerima’ Digital
Pasca Bencana informasi event

)

» Peta Risiko Bencana
» Peta Infrastruktur dan Sumber Daya

) « Sistem Peringatan Dini
»  Data Cuaca dan lklim € + Ketersediaan Sumber Daya Manusia dan Keahlian
» Peta Kesehatan dan Pelayanan Kesehatan +  Partisipasi Masyarakat

« Sistem Informasi Geografis (SIG)



Sistem Informasi Kebencanaan

Data-Driven Kesiapsiagaan Bencana dan Resiliensi Pasca Bencana: Analisis dan Visualisasi Data

Sebagai bagian dari Kegiatan MBKM Proyek Kemanusiaan Kesiapsiagaan Bencana dan Resiliensi Pasca Bencana yang
bertujuan untuk meningkatkan kesiapsiagaan institusional pemerintahan daerah

oS ———— —
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Peningkatan kesiapsiagaan bencana dan
resiliensi pasca bencana oleh masyarakat
dan juga pemerintahan daerah.

Project Evaluation (4 sks).
 Diakomodir sebagai kegiatan pertukaran
mahasiswa

! T \
| Keterlibatan Mahasiswa dan Pengakuan SKS i i Output, Outcome & Impact !
] i i Hasil: i
1 . . . .
i * Mahasiswa dapat terlibat dalam program i i Sistem Informasi kebencanaan |
1 . 1
i dengan BKP MBKM Proyek Kemanusiaan | | . |
.. - : N I
i yang akan mendapatkan rekognisi 20 sks | i Pengembangan kebijakan daerah |
' . . . I ! dengan dukungan dashboard visualisasi |
i EEE kup' Humamty ProJeCt Idea (4 SkS), i i data literasi kebencanaan berbasis i
' Project Validation (4 sks), Project i | komunitas i
i . ! : I
| Development (8 sks, dan Humanity | ' Dampak i
| . |
: 1 ! 1
1 ! 1 1
1 ! 1 1
1 : 1 :
: . ! 1
) Lo )
|\ I \ ,'




Rekognisi SKS

Nama Mata Kuliah | Jumlah SKS Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
Mampu menganalisa kebutuhan pengguna dalam membangun sistem informasi untuk
y v Proi mencapai tujuan organisasi
umanity Project : . — : .
Idé/a J 4 Mampu menunjukkan kinerja mandiri yang selaras dengan sasaran strategis organisasi
Mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan yang selaras dengan
sasaran strategis organisasi
Mampu menerapkan konsep dan peran sistem informasi serta menggunakan berbagai
Project Validation A metodologi pengembangan sistem
Mampu menunjukkan kinerja mandiri yang selaras dengan sasaran strategis organisasi
Mampu mengidentifikasi dan merancang menggunakan alat pemrosesan data dan
Project 3 pengembangan sistem
Development _ - - _ -
Mampu menunjukkan kinerja mandiri yang selaras dengan sasaran strategis organisasi
Mampu menganalisa permasalahan dan kebutuhan pengguna dalam membangun
sistem informasi untuk mencapai tujuan organisasi
Humanity Project Mampu menentukan dan menggunakan metodologi pengembangan sistem dalam
4

Evaluation

proses pengembangan sistem inforamsi

Mampu menunjukkan kinerja mandiri yang selaras dengan sasaran strategis organisasi

Mampu menyampaikan ide secara efektif




Kolaborasi Multi Pihak

Pelatihan Data Science
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Implementasi
No Provinsi Jumlah_Perguruan Jumlah P_eserta
Tinggi Mahasiswa
1 |Nanggroe Aceh Darussalam 1 2
2 |Sumatera Utara 1 4
3 [Sumatera Barat 2 3
4 |Riau 1 1
5 |Kepualuan Riau 1 1
6 |Bengkulu 1 1
7 |Lampung 1 2
8 [Banten 3 3
9 |DKI Jakarta 18 178
10 [Jawa Barat 8 9
11 |Jawa Tengah 6 28
12 |DI Yogyakarta 2 5
13 |Jawa Timur 9 12
14 |Kalimantan Timur 1 1
15 |Nusa Tenggara Barat 1 1
16 |Sulawesi Selatan 2 5
17 |[Sulawesi Tengah 1 1
18 |Sulawesi Utara 1 2




Pelaksanaan Proyek Kemanusiaan Sistem Informasi Kebencanaan

Minggu 2 - 15

Pembekalan N . Pelapnoran Akhir
Hibrida Sinkron Pembimbingan dan Monitoring P

« Pengantar Data Koordinasi rutin lintas Perguruan Tinggi (Dosen * Seminar/diskusi
Analysis dan Pembimbing) bersama
Pengumpulan Data Kajian pemahaman kebutuhan

« Pengenalan Python Kajian sub-sistem
untuk Data Analysis Monitoring perkembangan proyek

 Eksplorasi Analsis Integrasi sub-sistem

Data Pembelajaran Asinkron DQLab (https://dqglab.id/):
* Metodologi « Fundamental Data Visualization with Python
Pemodelan Data « Fundamental Data Visualization using R
» Statistika untuk Sains . pata Visualization in Data Science using R
Data « Introduction to Data Science with Python
* Analisis Visual « Python Fundamental for Data Science
* Klasifikasi Data « Statistic using Python for Data Science
* Klasterisasi Data « Populasi dan Sampel (using Python)
* Forecasting - Data Preparation in Data Science Using R
» Dashboard « Exploratory Data Analysis with Python for Beginner .
« Data Quality with Python for Beginner



https://dqlab.id/

Kompus

Contoh Studi Kasus inisiatif MBKM Mandiri oleh LLDIKTI 4 L Merdeko

Kampus Merdeka Mandiri

LLDIKTI 4 Memfasilitasi 450 PT (12 PTN dan 438 PTS) i |
!

. Banten p‘."_' Jawa Barat  SZAYINIuE
P 94 PT 356 PT

M\/ " S, W oy N : |
\ o AR S , Kantor LLDIKTI Wilayah IV
9.663 km? Bandung

Banten yang Maju, Sejahtera Berlandaskan Iman dan Tagwa

Terwujudnya Jawa Barat Juara Lahir Batin dengan Inovasi dan
Kolaborasi

Mewujudkan Mewujudkén Mewujudkan Mewujudkan e
Masyarakat Perekonomian Pengelolaan Penyelenggaraan @

Sejahtera yang yang Maju (.jan Sumber Daya Alam I ahan
N T dan Lingkungan yang Baik, Bersih Manusia Manusia Pemerataan Daya saing Pemerintah
el secara M Clgg Hidupyang Lestari  dan Berwibawa Pancasila yang yang Pembangunan Ekonomi yang Inovatif
Sehat dan dan Berkeadilan Hon
Cerdas ertagwa Berbudaya
. . Kelautan & ) . . . Kelautan &
Pertanian Kehutanan Perdagangan Pariwisata Perikanan Pertanian Kehutanan Perindustrian Pariwisata Perikanan




Contoh Studi Kasus inisiatif MBKM Mandiri oleh LLDIKTI 4 L Merdeko

|NDONESIA JAYA
Kampus Merdeka Mandiri

LLDIKTI melakukan pemetaan tantangan di Banten dan Jawa Barat

Tantangan di Banten Tantangan di Jawa Barat

Masih belum baiknya kapasitas Lembaga Kemasyarakatan Desa, Masih tingginya tingkat kemiskinan, pengangguran, dan masalah
Lembaga Ekonomi Desa dan Pemerintahan Desa/Kelurahan sosial

Masih rendahnya akses dan kualitas Kesehatan Masyarakat Masih rendahnya kualitas SDM

Belum optimalnya implementasi hasil pelatihan Usaha Kecil. Pertumbuhan ekonomi daerah mengalami perlambatan

Kerusakan dan pencemaran lingkungan

Belum optimalnya kinerja pemerintah daerah dan pelayanan
publik kepada masyarakat.

LLDIKTI 4 mengidentifikasi tantangan berupa banyaknya desa yang memiliki masalah yang kompleks. Namun, masyarakatnya
belum mampu untuk mengidentifikasi dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut secara mandiri.



Contoh Studi Kasus inisiatif MBKM Mandiri oleh LLDIKTI 4

LLDIKTI menginisiasi solusi atas tantangan daerah Banten dan Jawa Barat

Kamp

) INDONESIA
Kampus Merdeka Mandiri

LLDIKTI 4 menginisiasi Program MBKM Mandiri KKN Tematik

us

Merdeka

JAYA

Tahun 2022

Tahun 2023

Tema: Membangun desa kreatif dan inovatif dalam bidang bisnis dan
kewirausahaan yang sesuai dengan Visi Pemerintah Jawa Barat Juara dan
Banten Mandiri, Maju, dan Sejahtera.

Tema: Membangun desa kreatif dan inovatif dalam bidang bisnis dan
kewirausahaan yang sesuai dengan Visi Pemerintah Jawa Barat Juara dan
Banten Mandiri, Maju, dan Sejahtera.

Kontribusi terhadap prioritas Jawa Barat dan Banten
1. Mendukung program pemerintahan desa

2. Pendampingan ke keluarga

3. Partisipasi kegiatan belajar mengajar di sekolah

4. Pendampingan kegiatan kewirausahaan

Kontribusi terhadap prioritas Jawa Barat dan Banten
1. Menurunkan angka kemiskinan ekstrim
2. Menurunkan angka stunting

Total SKS = 20 SKS
1. 4 SKS dikelola oleh LLDIKTI bersama PT
2. 16 SKS dikelola oleh PT secara mandiri berdasarkan kebijakan PT

Terdapat 2 Skema SKS
1. Skema 1: 6 SKS untuk pelaksanaan 6 minggu
2. Skema 2: 20 SKS untuk pelaksanaan 4 bulan

Pelibatan

30 Desa Tertinggal dan Sangat Tertinggal di Banten dan Jawa Barat
106 Perguruan Tinggi Swasta

106 Dosen Pendamping Lapangan

30 Guru Besar

554 Mahasiswa

1 e 8 e

Pelibatan

34 Desa Tertinggal dan Sangat Tertinggal di Banten dan Jawa Barat
85 Perguruan Tinggi Swasta

85 Dosen Pendamping Lapangan

34 Guru Besar

580 Mahasiswa

el




Penyelarasan dengan Sektor Prioritas Daerah

https://peraturan.bpk.go.id/Details/248637/pergub-prov-
jawa-tengah-no-12-tahun-2023
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Kampus Merdeka Mandiri
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GUBERNIR .JAWA TENGAH
FERATURAN GUBERNUR JAWA TENGAH

NOMOR 12 TAHUN 2023
TENTANG

RENCANA PEMEBANGUNAN DAERAH
PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2024 - 2026

DENGAN FAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR JAWA TENGAH,

bahwa Pembangunan Daerah merupalkan rangkaian
upaya pembangunan yang berkesinambungan meliputi
seluruh aspek kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara, untuk melaksanakan tugas mewwjudkan
tujuan nasional sebagaimana dirumuskan dalam
Pembultaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

b, bkahwa Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan
pemerintahannya harus menyusun perencanaan
pembangunan dan mengingat akan beralkhirnya masa
jabatan Gubernur Jawa Tengah mala guna menjaga

kesinambungan perencanaan pembangunan Daerah

perlu disusun Rencana Pembangunan Daerah;

Menimbang :© a.




L ‘ Kameu®,
Penyelarasan dengan Sektor Prioritas Daerah Me O

Kampus Merdeka Mandiri

v | { Tujuan Daerah (RPD 2024-2026)

| ~

Jawa Tengah yang Semakin Sejahtera dan Lestari

Sasaran Daerah:

Indikator Sasaran: | 1. Meningkatnya perekonomian tangguh yang berdaya
* Pertumbuhan Ekonomi saing dan berkelanjutan

* Inflasi 5> Meninakat kualit ber d :

N L PengangoliagsTerh i . Meningkatnya kualitas sumber daya manusia yang

. Nilai Tukar Petani berdaya saing, berkarakter, dan adaptif

* Indeks Pembangunan Manusia 3. Meningkatnya ketahanan sumber daya alam dan

* Indeks Pembangunan Kebudayaan lingkungan hidup

* Indeks Pembangunan Gender

» Indeks Pembangunan Keluarga

» Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

» Persentase Penurunan Indeks Risiko Bencana
» Indeks Reformasi Birokrasi

4. Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang dinamis



Kata Kunci Implementasi MBKM di Perguruan Tinggi

Kata Kunci

Transformasi Pendidikan

Tinggi melalui Inovasi
Kebijakan MBKM

W

Kampus Merdeka Mandiri

Kontekstual

Dapat diselaraskan
dengan kebutuhan
baik PT maupun Mitra

Terencana

Disusun bersama-
sama oleh pihak-
pihak yang terlibat

Berdampak

Dirasakan hasilnya
bukan hanya oleh
mahasiswa, PT dan
mitra saja, namun
juga berkontribusi riil
pada Pembangunan
nasional

Implementasi MBKM Mandiri di Perguruan Tinggi

us
ﬁ%rpgeko

|NDONESIA JAYA
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Kampus Merdeka Mandiri

Multi Stakeholder Dialogue

o \ulti-Stakeholder Dialogue (MSD) menjadi penting karena partisipasi aktif dari berbagai pemangku
kepentingan, seperti akademisi, bisnis, pemerintah, dan masyarakat, memiliki peran strategis untuk
akselerasi implementasi MBKM.

e Melalui MSD, para pemangku kepentingan seperti akademisi, bisnis, pemerintah, dan masyarakat dapat
berpartisipasi secara aktif dalam implementasi MBKM.

e Melalui MSD, para pemangku kepentingan dapat berdiskusi, berbagi informasi, memberikan masukan,
dan membangun komitmen bersama/pilot project untuk implementasi MBKM yang relevan di daerah.

e Kolaborasi dalam MSD akan menciptakan sinergi antar pihak dalam implementasi MBKM untuk
meningkatkan kualitas SDM dan mendorong pertumbuhan ekonomi/pembangunan daerah.



Tujuan

e Membangun kesepahaman yang
sama tentang implementasi
MBKM dari sudut pandang
akademisi, bisnis/non-bisnis,
pemerintah, dan masyarakat
melalui sosialisasi.

e Mengkolaborasikan multipihak
untuk pilot project

Merdeka
Sasaran Hasil Yang Diharapkan
Sasaran peserta dari kegiatan Multi e Terbangunnya pemahaman yang
Stakeholder Dialogue ini adalah perwakilan selaras antara akademisi, bisnis,
dari pemerintah, dan masyarakat
e pemerintah daerah, tentang MBKM.
e swasta (mitra bisnis dan nonbisnis), e Terciptanya kolaborasi pilot
® masyarakat, project multipihak

e dan akademisi/perguruan tinggi.
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Peta Potensi Perguruan Tinggi dan Tantangan Daerah

Prioritas Tantangan

A

Potensi

\ 4

Detail Potensi Detail Tantangan

Potensi yang dimiliki Tantangan daerah yang
Perguruan Tinggi saat ini. menjadi perhatian khusus.
Apa prioritas yang akan diselesaikan

« kekuatan yang dimiliki. e prioritas daerah yang

 adadalam kendali > Penentuan prioritas yang dapat - harus ditangani.

 ada kemungkinan dikerjakan « adadalam area
dikontribusikan dengan kepedulian Perguruan
pihak lain. Tinggi.

Disusun oleh @Kampus Merdeka Mandiri
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Peta Ana I ISIS M Itra Kampus Merdeka Mandiri ’
202,
Perguruan Publik
Tinggi
Kekuatan yang sudah ada dan Kekuatan yang sudah ada dan
bisa dikontribusikan dalam bisa dikontribusikan dalam
penyelesaian prioritas. penyelesaian prioritas.
Kekuatan yang sudah ada dan Kekuatan yang sudah ada dan
bisa dikontribusikan dalam bisa dikontribusikan dalam
penyelesaian prioritas. penyelesaian prioritas.
i PN
JUIT
Bisnis Pemerintah
Disusun oleh @Kampus Merdeka Mandiri



Identifikasi karakteristik BKP MBKM Mandiri di Perguruan Tinggi

NNNNNNNNNN

Kampus Merdeka Mandiri

Demografi & Psikografi Sasaran

Ciri kondisi, psikologis,
sosiologis, dan kultur di
Lokasi proyek

Kondisi Geografi Kondisi Ekonomi dan Lingkungan

Ciri geografi Lokasi proyek Ciri situasi perekonomian
Lokasi proyek

Nama Program

Kemitraan

Rincian mitra yang
terlibat

Kondisi Teknologi dan Informasi

Ciri situasi infrastruktur,
dan kemampuan digital
penduduk di Lokasi proyek

Proyek yang disepakati

Tujuan yang akan dipenubhi

Tujuan jangka pendek dan
panjang yang ingin
dicapai.

Disusun oleh @Kampus Merdeka Mandiri

Identifikasi Resiko

Kemungkinan hal yang
bisa menghambat.




OPPM MBKM Mandiri
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i Latar Belakang \\I Kt N

i : I'l Nama Program \l

I 1 I

I Sekilas penjelasan kanvas 1, 2 ! i :

, i :

1 1 1 1

1 1! i

\ 1! i

N e o e o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o o B o o o o o o e e o o o e Pid : :
1

P L L P LR PR - e ————————— -~ i Durasi Program i
s )7 . 1

'/ Kondisi Saat ini \‘I 'I Kondisi yang ingin dicapai \‘I i i

l i ¥ I

1 1 - 1

! il | :
I ) ) ) I

I Yang sudah terjadi, sudah dicoba i I Situasi yang diharapkan i : I

i dilakukan, peluang, dan hambatan. i i ! i BKP Program i

! I

i ' ¥ !

I 1 : 11l ]

I . 11l ]

I h r I

\ N i \ 4

\\\~ - ! \\\\ /,, \\\\ —’,/

T e E e EEEEmEmEmm——— "s\

{ Mitra/Kolaborator ;

i i

I Nama-nama mitra !

i i

Disusun oleh @Kampus Merdeka Mandiri \ /



Deskripsi Pelaksanaan Proyek MBKM Mandiri L AAAAAAAAAAAAA

Kampus Merdeka Mandiri

Capaian Capaian (1) Capaian (2) Capaian (3)

Deskripsi Capaian

?7? ?7? ?7?
Bentuk Kegiatan
Disusun oleh o« ?? e ?? e ??
@Kampus Merdeka
Mandiri
Luaran o ?7? e 7?7 o 7?7

Target Waktu o 7?7 e ?7? « ?7?



Cengkih bukan sembarang Cengkih ...

Cengkih spesial dari Magelang Tempuran ...

Dengan ini saya sampaikan beribu terima kasih...

Atas perhatian yang telah Ibu/Bapak berikan.
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Terima Kasih

Kampus Merdeka Mandiri




